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ABSTRAK 

 

Desynora Roza. 2016. Hubungan Kompetensi Kepribadian Guru dengan 
Kinerja Guru PAUD di Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang 
Pariaman 

 

 
Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya kinerja guru PAUD yang 

diduga karena rendahnya kompetensi kepribadian guru dalam mengajar. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk (1) menggambarkan kompetensi keperibadian guru 
PAUD, (2) menggambarkan kinerja guru PAUD, (3) melihat hubungan antara 
kompetensi kepribadian guru dengan kinerja guru PAUD di Kecamatan Lubuk 
Alung Kabupaten Padang Pariaman.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian penelitian kuantitatif kolerasional. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru PAUD di Kecamatan Lubuk 
Alung yang berjumlah 30 orang. Sampel menggunakan teknik cluster sampling 
sehingga sampel sebanyak 23 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah angket. Teknik analisis data adalah dengan menggunakan rumus persentase 
product moment.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) kompetensi guru di PAUD masih 
kurang baik karena masih adanya guru yang tidak menunjukkan sikap ramah 
dalam menghadapi anak, guru kurang bersikap arif dan bijaksana dalam 
menyelesaikan persoalan, kurangnya kewibawaan seorang guru dalam 
menghadapi persoalan anak, kurangnya tanggung jawab guru apabila ada 
kesalahan yang saya perbuat dalam proses belajar mengajar, 2) kinerja guru di 
PAUD masih rendah karena guru kurang mampu dalam merencanakan belajar 
mengajar, dalam melaksanakan aktivitas guru kurang menyesuaikan dengan 
rancangan yang telah disusun, guru kurang menggunakan metode bermain sambil 
belajar untuk meningkatkan potensi belajar anak, guru kurang menganalisis hasil 
penilaian untuk mengetahui seberapa besar kemampuan anak, 3) terdapat 
hubungan yang signifikan antarakompetensi kepribadian guru dengan kinerja guru 
hal ini terbukti dari rhitung>rtabel di Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang 
Pariaman. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan,  pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara 

(Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 1). Pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya  potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003).  

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

YME (Sujiono, 2009). 

1
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Tujuan pendidikan adalah berkembangnya  potensi peserta didik. 

Pendidikan membutuhkan sumber daya yang mendukung dan menunjang 

pelaksanaannya agar tujuan pendidikan dapat tercapai. Guru adalah sosok 

yang menempati posisi dan memegang peran penting dalam pendidikan. 

Zamroni (2000) untuk menciptakan manusia yang berpotensi 

dibutuhkan manusia-manusia yang mampu berfikir kreatif harus dilatih secara 

dini di sekolah melalui proses pembelajaran yang optimal. Berfikir kreatif 

akan melahirkan perbuatan yang kreatif pula 

Duniapendidikanbelakanganinibanyak 

ditemuipermasalahandalampemahaman guru tentang kurikulum sehingga 

kinerja  guru menurun dalam menjalankan tugas dan fungsinyasebagai guru 

PAUD seperti yang penelititemukan di KecamatanLubukAlung bahwa sekitar 

8 orang guru kurang menunjukkan sikap perilaku baik dalam berpenampilan, 5 

orang guru kurang menampilkan diri sebagai pribadi yang dewasa seperti 

kemandirian dalam bekerja dan tidak menyiapkan bahan ajar, memiliki etos 

kerja, kepribadian arif dan bijaksana yang ditunjukkan dengan tindakan yang 

bermanfaat bagi peserta didik, 10 orang guru yang kurang memiliki akhlak 

mulia dan menjadi teladan dengan menunjukkan tindakan yang sesuai dengan 

norma yang religius seperti iman dan taqwa, jujur, ikhlas dan suka menolong, 

masih adanya guru yang suka berbicara keras disaat adanya pertemuan guru. 

Tujuanpendidikananakusiadiniyang belum tercapai 

disebabkanrendahnyasikap kepribadian guru mengenai cara melakukan proses 
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belajar mengajar yang baik.Sebagianbesar guru PAUD di 

KecamatanLubukAlungmasih belum memahami bagaimana sikap yang baik 

serta menunjukkan etos kerja yang tinggi.Faktor ini berdampak terhadap 

kualitas pembelajaran sehingga berdampak pada hasil belajar siswa. Karena 

guru belum mempersiapkan diri dari awal semester dan membuat 

pembelajaran seperti program tahunan, program semester, pengembangan 

silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran, dan alat evaluasi untuk mengukur 

keberhasilan siswa yang akan diterapkan didepan kelas. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nana Sudjana (2002: 42) 

menunjukkan bahwa 76,6% hasil belajar siswa dipengaruhi oleh kinerja guru, 

dengan rincian: kemampuan guru mengajar memberikan sumbangan 32,43%, 

penguasaan materi pelajaran memberikan sumbangan 32,38% dan sikap guru 

terhadap mata pelajaran memberikan sumbangan 8,60%. Menurut 

Cruickshank, kinerja guru yang mempunyai pengaruh secara langsung 

terhadap proses pembelajaran adalah kinerja guru dalam kelas atau teacher 

classrroom performance (Cruickshank, 1990: 5).Untuk menumbuhkan 

kesadaran internal guru sendiri tentang perbaikan dan perubahan kinerja, guru 

perlu mengetahui persis kewajiban dan penguasaan kompetensi secara 

maksimal. Oleh karena itu peningkatan mutu guru harus dilakukan.  

Aspek yang harus dimiliki oleh seorang guru profesional yaitu 

keyakinan, prilakudan pengendalian. Dalam hal ini yang paling pentingadalah 

keyakinan bahwa memilih menjadi guru sebagai suatu profesi, sehingga 
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prilakukesehariannya di sekolah maupun di rumah hendaknya mencerminkan 

tingkah laku seorang guru. Pengendalian artinya dalam proses menjalankan 

tugas hendaknya selalu mengadakan kontrol.Karna guru kurang memahami 

bagaimana menjalani dan membuat rangakaian program semester, 

Pengembangan Silabus yang dikembangkan dari kurikulum. Hal ini akan 

mengakibatkan pembelajaran tidak dapat berjalan dengan baik dan menarik 

sehingga anak dapat menjadi cepat bosan sehingga pembelajaran tidak 

tercapai dengan baik. Akibatnya suasana belajar sangat memberatkan, 

membosankan, dan jauh dari suasana yang membahagiakan. Dari sinilah 

konflik demi konflik muncul sehingga pihak-pihak didalamnya mudah frustasi 

lantas mudah melampiaskan kegundahan dengan cara-cara yang tidak benar. 

Rusman (2011:58) kinerja profesional guru adalah kemampuan guru 

dalam merumuskan standar kompetensi dan kompetensi dasar, merumuskan 

silabus, tujuan pembelajaran, kemampuan menggunakan model-model 

mengajar, kemampuan menyusun langkah-langkah kegiatan pembelajaran, 

kemampuan melakukan evaluasi, kemampuan mengenal potensi (entry 

behavior) peserta didik, serta kemampuan merencanakan dan melaksanakan 

pengajaran remadial. 

Guru merupakan salah satu faktor penentu tinggi rendahnya mutu hasil 

 pendidikan. Sehingga, guru dituntut untuk meningkatkan kualitas dalam 

melaksanakan tugasnya agar memiliki kinerja yang tinggi. 
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B. IdentifikasiMasalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang 

diidentifikasi dalam penelitian ini adalah : 

1. Kompetensi kepribadian guru dalam mengajar masih rendah  

2. Kurangnya sikap perilaku guru dalam berpenampilan 

3. Guru kurang menampilkan diri sebagai pribadi yang dewasa seperti 

kemandirian dalam bekerja dan tidak menyiapkan bahan ajar 

4. Masi ada guru yang tidak memiliki etos kerja yang di tandai dengan guru 

belum mampu memilih dan menggunakan media pembelajaran 

danmetodemengajaryang sesuai dengan karakteristik anak. 

5. Kepribadian arif dan bijaksana yang ditunjukkan dengan tindakan yang 

bermanfaat bagi peserta didik. 

6. Guru yang kurang memiliki akhlak mulia dan menjadi teladan dengan 

menunjukkan tindakan yang sesuai dengan norma yang relijius.  

 
C. PembatasanMasalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas masalah ini dibatasi pada 

kompetensi kepribadian guru dalam mengajar masih rendah di PAUD 

Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman.  
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D. RumusanMasalah 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah : bagaimanakahhubungan 

antara kompetensi kepribadian guru dengan kinerja guru PAUD di Kecamatan 

Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman. 

 
E. TujuanPenelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk melihat gambaran tentang kompetensi kepribadian guru PAUD di 

Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman. 

2. Untuk melihat gambaran kinerja guru PAUD di Kecamatan Lubuk Alung 

Kabupaten Padang Pariaman 

3. Hubungan antara kompetensi kepribadian guru dengan kinerja guru PAUD 

di Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman. 

 
F. PertanyaanPenelitian 

Dari rumusan dan tujuan di atas maka pertanyaan penelitian dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakan gambaran kompetensi kepribadian guru PAUD di 

KecamatanLubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman 

2. Bagaimanakan gambaran kinerja guru PAUD di KecamatanLubuk Alung 

Kabupaten Padang Pariaman 
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3. Apakah terdapat hubungan antara kompetensi kepribadian guru dengan 

kinerja guru PAUD di Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang 

Pariaman. 

 
G. ManfaatPenelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Dapat menambah khasanah ilmu pendidikan luar sekolah, 

khususnya dalam bidang manajemen program pendidikan luar sekolah 

yang mengaitkan tentang hubungan kompetensi guru dengan kinerja guru. 

2. Manfaat Praktis 

Dan manfaatpraktispenelitianiniadalah : 

a. Bagi peneliti, sebagai bahan tambahan wawasan tentang kompetensi 

kepribadianguru dengan kinerja guru. 

b. Bagi guru, sebagai acuan untuk lebih meningkatkan pemahaman 

tentang pentingnya kompetensi kepribadianguru untuk meningkatkan 

kinerja guru. 

c. Bagi sekolah/ Lembaga PAUD untuk lebih memperhatikan kinerja 

guru sehingga dapat meghasilkan anak didik yang berkualitas. 

 
H. DefinisiOperasional 

1. Kompetensi Kepribadian Guru 

Kepribadian adalah faktor yang sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan seorang guru sebagai pengembang sumber daya manusia. 
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Martinis (2010: 7) kompetensi guru adalah kemampuan yang dimiliki oleh 

guru dalam melaksanakan kewajibannya memberikan pelayanan-

pelayanan pendidikan kepada masyarakat.  

Ali Idrus (2009: 35) kepribadian adalah unsur yang menentukan 

interaksi guru dengan siswa sebagai teladan, guru harus memiliki 

kepribadian yang dapat dijadikan profil dan idola, untuk itu seorang guru 

harus mempunyai sikap serta keteladanan yang patut dicontoh.  

Kompetensi kepribadian guru yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah kemampuan yang dimiliki oleh seorang guru sebagai unsur yang 

menentukan interaksi guru dan siswa dengan sikap dan perilaku yang baik 

dan patut dicontoh. Adapun indikator dalam penelitian ini adalah sikap 

seorang guru dan keteladanan guru. 

2. Kinerja Guru 

Kinerja guruadalah tingkat keberhasilan seorang guru dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Aritonang (2005: 5) kinerja 

adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 

guru dalam melaksanakan tugasnya yaitu kemampuan merencanakan 

belajar mengajar, kemampuan melaksanakan kegiatan belajar mengajar, 

kemampuan mengevaluasi pembelajaran. 

Kinerja guru dalam penelitian ini adalah hasil kerja dari seorang 

guru dalam melaksanakan tugasnya dan mempunyai sikap yang 
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bertanggung jawab terhadap tugas masing-masing.Adapun indikator dalam 

penelitian ini adalah kemampuan merencanakan belajar mengajar, 

kemampuan melaksanakan kegiatan belajar mengajar, kemampuan 

mengevaluasi pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


